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SUMMARY 

PUTRI ANDINI, Diversity of Phytophagous Insect Species in Pakcoy,Spinach, 

and Chickpeas in The Research Area, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University 

(Supervised by Chandra Irsan). 

 

 Pakcoy, chickpeas, and spinach are annual crops that have high economic 

value. This high economic value is evidenced by the increasing production of 

vegetable horticultural commodities every year. Planting pakcoy, spinach, and 

chickpeas with a polyculture cropping pattern are expected to be able to increase 

the diversity of phytophage species and suppress the population of phytophagous 

insects that have the potential to become pests. This study aims to determine the 

diversity of phytophagous species in pakcoy, spinach, and chickpeas grown in 

monoculture and polyculture. This research was conducted by experimental 

method. The study was conducted every 7 days for 7 weeks. Phytophagous 

species that come to the plantations were taken using pantrap and pitfalltrap. The 

results showed that in monoculture plantations there were few species and many 

individuals. In polyculture plantations, few individuals and many species were 

found. The diversity index values of phytophagous species in monoculture and 

polyculture plantations have relatively the same number, namely 1.302 and 1.239, 

which means low diversity. The evenness index of phytophagous species in 

monoculture and polyculture plantations had relatively the same number, namely 

0.470 and 0.447, which means low evenness. The dominance index values of 

phytophagous species in monoculture and polyculture plantations have relatively 

the same number, namely 0.650 and 0.684, which means that no species 

dominates the crop. Land of pakcoy, spinach, and chickpeas obtained from 

polyculture was higher than monoculture with a total weight of 5.8 kg, 2.1 kg, and 

8.2 kg. 
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RINGKASAN 

 

PUTRI ANDINI, Keanekaragaman Spesies Serangga Fitofag Pada        

Pertanaman Pakcoy, Bayam, dan Buncis di Lahan Percobaan Agro Training 

Center (Dibimbing oleh CHANDRA IRSAN) 

 

 Pakcoy, buncis dan bayam termasuk tanaman semusim yang bernilai 

ekonomi tinggi.  Nilai ekonomis yang tinggi ini dibuktikan dari meningkatnya 

produksi komoditas hortikultura sayuran setiap tahunnya.  Penanaman pakcoy, 

bayam dan buncis dengan pola tanam polikultur diharapkan mampu 

meningkatkan keanekaragaman spesies fitofaga dan menekan populasi serangga 

fitofag yang berpotensi sebagai fitofag.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

keanekaragaman spesies fitofag pada pertanaman pakcoy, bayam dan buncis yang 

ditanam secara monokultur dan polikultur.  Penelitian ini dilakukan dengan 

metode eksperimen.  Penelitian dilakukan setiap interval 7 hari selama 7 minggu. 

Spesies fitofag yang datang ke pertanaman diambil menggunakan perangkap 

pantrap dan pitfalltrap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertanaman 

monokultur ditemukan sedikit spesies dan banyak individu. Pertanaman polikultur 

ditemukan sedikit individu dan banyak spesies.  Nilai indeks keanekaragaman 

spesies fitofag pada pertanaman monokultur dan pertanaman polikultur memiliki 

jumlah yang relatif sama yaitu sebesar 1,302 dan 1,239 yang artinya 

keanekaragaman rendah. Indeks kemerataan spesies fitofag pada pertanaman 

monokultur dan pertanaman polikultur memiliki jumlah yang relatif sama yaitu 

sebesar 0,470 dan 0,447 yang artinya kemerataan rendah.  Nilai indeks dominansi 

spesies fitofag pada pertanaman monokultur dan pertanaman polikultur memiliki 

jumlah yang relatif sama yaitu sebesar 0,650 dan 0,684 yang artinya tidak ada 

spesies yang mendominansi pertanaman.  Hasil panen pakcoy, bayam, dan buncis 

yang didapatkan pada pertanaman polikultur lebih tinggi daripada monokultur 

dengan berat total berturut-turut 5,8 kg,  2,1 kg, dan 8,2 kg. 

 

Kata kunci : spesies fitofag, tanaman sayuran, polikultur, monokultur 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Buncis, pakcoy, dan bayam mempunyai banyak manfaat sebagai bahan 

pangan dengan kandungan nutrisi tinggi.  Sayur-sayuran tersebut mempunyai 

peran penting dalam mendukung kesehatan masyarakat.  Oleh karena itu, 

pertumbuhan dan produksinya perlu ditingkatkan (Setiawati et al., 2018).  Buncis 

(Phaseolus vulgaris L.) adalah tanaman semusim yang memiliki bentuk perdu.  

Sawi pakcoy (Brassica juncea L.) adalah jenis tanaman sayuran yang mudah 

dibudidayakan dan berumur pendek yang dapat dipanen pada umur 45 hari setelah 

tanam (Purba, 2017).  Buncis tegak dapat dipanen  pada umur 60 HST dan bayam 

dipanen pada umur 20-25 HST. 

Buncis merupakan sumber protein nabati dan vitamin A, B dan C (Rihana 

et al., 2013).  Dalam 100 g daun bayam (Amaranthus tricolor) terkandung 39.9 g 

protein, 358 mg kalsium, 2.4 mg besi, 0.8 mg seng, 18 mg vitamin A, 62 mg 

vitamin C (Zuryanti et al., 2016).  Sawi mengandung vitamin dan mineral.  

Kandungan vitamin K, A, C, E dan asam folat tergolong sangat tinggi (Rizal, 

2017).  Selain itu, buncis, pakcoy, dan bayam merupakan sayuran yang bermiliai 

ekonomi tinggi karena memiliki peluang pasar yang cukup luas (Pay & 

Nubatonis, 2017).  Pada tahun 2008 produktivitas buncis mencapai 8.52 ton ha-1, 

pada tahun 2009 produktivitas buncis meningkat menjadi 9.48 ton ha-1, tetapi 

pada tahun 2010 produktivitas buncis mengalami sedikit penurunan sekitar 9.22 

ton ha-1 (Saputra et al., 2018).  Produksi sawi di Indonesia meningkat dari tahun 

2008 hingga tahun 2012 yaitu 565.636 ton, 562.838 ton, 583.770 ton, 580.969 ton, 

594.911 ton per hektar, namun dapat dilihat dari produktivitas tanaman sawi yang 

mengalami penurunan yaitu 103,6 ton, 99,8 ton, 98,2 ton, 94,4 ton, dan 97,4 ton 

per hektar (Rizal, 2017).  Produksi tanaman bayam adalah 148.288 ton.  Data 

tersebut menurun dari tahun 2016 dimana produksi tanaman bayam mencapai 

160.267 ton (Hartini et al., 2019).  

Pengembangan sayur-sayuran tersebut sering mengalami gangguan 

terhadap hasil yang didapat diakibatkan oleh serangan fitofag.  Sampai saat ini, 



pengendalian fitofag tanaman yang dilakukan petani dengan menggunakan 

insektisida sintetik.  Biaya pengendalian fitofag tanaman khususnya dibidang 

hortikultura dapat menghabiskan 30%-40% dari total biaya produksi.  Masalah 

yang dihadapi dalam pembudidayaan tanaman sayuran jika tanpa pestisida masih 

sulit mendapatkan produksi yang sesuai dengan harapan.  Akan tetapi apabila 

penggunaan pestisida yang kurang bijaksana akan menimbulkan kerusakan pada 

lingkungan. 

Pengendalian serangga fitofag adalah yang baik diantaranya ialah 

menerapkan konsepsi Pengendalian Fitofag Terpadu (PHT) (Pasetriyani, 2011).  

Monokultur adalah sistem budidaya pada suatu areal lahan yang ditanami dengan 

satu jenis tanaman saja.  Polikultur merupakan sistem budidaya tamanan pada 

suatu areal lahan yang sama dalam satu tahun ditanami dengan beberapa jenis 

tanaman, baik yang ditanam dalam waktu yang bersamaan atau waktu yang 

sedikit berbeda.  Perkembangan fitofag dan penyakit cenderung lebih mudah 

terjadi pada pola tanam monokultur karena sumber makanan bagi fitofag dan 

patogen sela lu tersedia.  Sebaliknya pada pola tanam polikultur yang diikuti 

dengan rotasi tanaman, dapat memutus siklus hidup fitofag dan patogen termasuk 

nematoda (Zulfahmi et al., 2016).  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian adalah mengetahui keanekaragaman spesies 

fitofag pada sistem monokultur dibandingkan pada sistem polikultur. 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman spesies fitofag 

pada pertanaman buncis, bayam, dan pakcoy yang ditanam secara monokultur dan 

polikultur. 

 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini adalah diduga keanekaragaman spesies 

fitofag pada pertanaman buncis, bayam, dan pakcoy yang ditanam secara 

polikultur lebih tinggi dibandingkan dengan sistem monokultur.  
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1.5. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan 

tentang pengaruh pola tanam monokultur dan polikultur terhadap keanekaragaman 

spesies fitofag pada pertanaman buncis tegak, bayam, dan pakcoy. 
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